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Media ludo animal adalah salah satu media yang dapat mengembangkan 

kecerdasan Naturalis pada Anak Usia Dini. Berdasarkan observasi awal yang telah 

dilakukan oleh peneliti pada TK Islam Nur Aqidah ditemukan bahwa kecerdasan 

naturalis pada anak masih rendah dikarenakan masih banyak anak yang belum 

mampu membedakan binatang berdasarkan karakteristik, ciri-cirinya, belum 

mengetahui bahaya atau tidak, dan anak suka mengurung dan menangkap 

binatang-bintang kecil. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah 

dengan menggunakan media ludo animal dapat mengembangkan kecerdasan 

naturalis  pada anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penggunaan media ludo animal dalam mengembangkan kecerdasan naturalis pada 

anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dan 

menggunakan metode pre eksperimen/ satu kelas dengan one grup pretest-post tes 

Design. Sampel pada penelitian ini berjumlah 15 orang anak yaitu sebagai kelas 

eksperimen. Dari teknik analisis data menggunakan uji t, maka hasil dari 

penggunaan media ludo Animal dapat mengembangkan kecerdasan  naturalis pada 

anak sebagaimana yang diperoleh thitung> ttabel yaitu 8,57 > 1,76. Maka dengan 

demikian Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan antara skor perolehan tes awal 5,0 dan tes akhir 8,2. Sehingga dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Penggunaan media ludo Animal dapat 

mengembangkan kecerdasan naturalis pada anak usia 5-6 tahun.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 

pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan 

perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan motorik kasar), kecerdasan 

(daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual), sosial 

emosional (sikap dan prilaku serta beragama) bahasa dan komunikasi, sesuai 

dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.1 

Kecerdasan adalah pemikiran dan kesempurnaan perkembangan akal budi. 

Kecerdasan juga potensi untuk mengolah informasi sehingga dapat memecahkan 

masalah, menciptakan hasil baru yang menambah nilai-nilai budaya setempat.2 

Menurut Gardner Kecerdasan pada anak terdapat beberapa dimensi, antara lain 

yaitu, Kecerdasan linguistik, Kecerdasan logika-matematika, Kecerdasan gerak 

tubuh, Kecerdasan musical, Kecerdasan visual-spasial, Kecerdasan interpersonal, 

Kecerdasan intrapersonal, dan Kecerdasan naturalis.3 

____________ 
 
1 Herry Wibowo, Dinamika Pendidikan Anak usia Dini, (Semarang Selatan: Alprin, 

2019), h. 7 

 
2Thomas R.Hoerr, Buku Kerja Multiple Intelligences, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 

2007), h. 11. 

 
3 Anita Yus, Model Pendidikan Anak Usia Dini, ( Jakarta: Prenada Media Grup, 2011), h. 

10. 
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Dari beberapa macam kecerdasan di atas maka pada penelitian ini peneliti 

hanya memfokuskan pada  satu kecerdasan yaitu pada kecerdasan naturalis. 

Dengan adanya kecerdasan naturalis pada anak maka perkembangan kognitif anak 

dapat berkembangan dengan lebih terarah yaitu dengan menggunakan media ludo 

animal misalnya anak mampu membedakan spesies hewan yang di darat, hewan 

di air dan juga hewan yang berada di udara (terbang).   

Kecerdasan Naturalis merupakan kemampuan seseorang yang 

menunjukkan kemahiran dalam mengenali dan mengklasifikasikan banyak spesies 

(flora dan fauna) dalam lingkungannya, sedangkan menurut Yasbiati  Kecerdasan 

Naturalis adalah mengenali eksistensi suatu spesies, memetakan hubungan antara 

beberapa spesies, meliputi kepekaan pada fenomena alam lainnya (formasi awan, 

gunung), membedakan benda hidup dan benda tak hidup dan  memiliki 

kemampuan mengetahui bentuk-bentuk serta menghubungkan elemen-elemen 

yang ada di alam. Kecerdasan naturalis anak pada usia 4-6 tahun muncul dalam 

bentuk sudah mulai memiliki rasa kepekaan terhadap lingkungan sekitar, dan 

mereka sudah memiliki minat terhadap alam (dengan mengamati, terlibat, 

mencermati gambar, mengoleksi unsur tumbuhan/hewan),  merawat dan  

memelihara  hewan/tumbuhan, mendokumentasikan melalui gambar, dan mencari 

informasi melalui bertanya, melihat tayangan, dan membaca.4 

Kecerdasan Naturalis pada anak usia dini dapat dikembangkan dengan 

berbagai macam media permainan, diantaranya yaitu dengan menggunakan media 

____________ 
 
4 Yasbiati, dkk, “Upaya Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Melalui Kegiatan Bercocok 

Tanam di Bambi AL-Abror Kecamatan Mangkubumi kota Tasik Malaya”, Jurnal PAUD 

Agapedia, vol.1 No.2, Desember 2017), h. 204. 
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ludo animal. Media adalah salah satu alat untuk  mempermudah siswa dalam 

proses belajar mengajar agar menjadi lebih terarah kepada tujuannya yaitu siswa 

dapat meningkatkan hasil belajar yang akan di terima di sekolah atau di rumanya 

masing-masing.5 Proses dan hasil belajar pada anak terdapat banyaknya 

perningkatan melalui penggunaan media di bandingkan tidak menggunakan 

media.   

Berdasarkan  hasil observasi awal yang  dilakukan pada tanggal 15 Januari 

2021 di TK Islam Nur Akidah Meukek Aceh Selatan, ditemukan  bahwa anak usia 

5-6 tahun di sekolah tersebut masih banyak yang belum mampu membedakan 

hewan berdasarkan karakteristik, habitat, Jenis, ciri-cirinya dan anak juga belum 

dapat memahami bahwa hewan tersebut berbahaya atau tidak bagi dirinya (yang 

seharusnya dilindungi atau dihindari). Anak di TK tersebut suka mengambil dan 

menangkap bahkan mengurung binatang tersebut untuk dijadikan mainan dan hak 

miliknya misalnya seperti hewan-hewan kecil yaitu capung, kupu-kupu, cacing, 

belalang dan hewan-hewan kecil lainnya  Oleh karena itu dapat dikatakan  bahwa 

anak yang berada di TK Islam Nur Aqidah perlu adanya rangsangan agar dapat 

mengembangkan kecerdasan naturalis terhadap hewan maupun alam sekitarnya. 

Maka dari itu peneliti menggunakan media ludo animal dalam mengembangkan 

kecerdasan naturalis pada anak usia 5-6 Tahun.           

Menurut permendikbud No 137 tahun 2014 anak usia 5-6 tahun sudah 

mulai menunjukkan aktivitas  yang bersifat eksploratif dan menyelidiki, 

____________ 
 
5 Tadkirotum Musfiroh, Pengembangan Kecerdasan Majemuk, Modul 1, (Jakarta : 

Universitas Terbuka, 2017), h.8.7.  
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memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari- hari dengan cara yang 

fleksibel dan diterima sosial,  anak juga menerapkan pengetahuan atau 

pengalaman dalam konteks yang baru, menunjukkan sikap kreatif dalam 

menyelesaikan masalah (ide, gagasan di luar kebiasaan baru).6 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang media Ludo Animal di TK Islam Nur Akidah Meukek Aceh 

selatan dengan judul “Penggunaan Media Ludo Animal dalam Mengembangkan 

kecerdasan Naturalis pada Anak Usia 5-6 tahun”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah dengan menggunakan media ludo 

animal dapat mengembangkan kecerdasan naturalis  pada anak usia 5-6 tahun ” ? 

C. Tujuan Penelitian     

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah “Untuk 

mengetahui dengan media ludo  animal dapat mengembangkan kecerdasan 

Naturalis pada anak Usia 5-6 tahun. 

  

____________ 
 
6 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 134 Tahun 2014, 

h. 24. 
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D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi peneliti  

Bagi peneliti agar dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam   

mengelola dan menciptakan media yang lebih kreatif, khususnya pada kecerdasan 

naturalis Anak Usia 5-6 tahun dalam mempersiapkan diri sebagai pendidik. 

b. Bagi guru  

Manfaat bagi guru agar dapat mengambil pengetahuan baru serta masukan 

dari hasil penelitian yang dilakukan di TK tersebut untuk pengembangan media 

pembelajaran yang lebih menarik dan kreatif dalam meningkatkan minat  belajar 

mengenai kecerdasan naturalis. 

2. Manfaat praktis 

Manfaat  praktis bagi anak agar lebih mudah mengetahui dan menambah 

wawasan dalam kecerdasan naturalis disekelilingnya melalui permainan ludo 

animal. 

E. Definisi Operasional 

1. Media ludo Animal  

Media ludo Animal adalah permainan papan berpetak yang telah di 

modifikasi  dan di mainkan oleh 2-4 orang pemain atau lebih, yang mana para 

pemain berlomba-lomba untuk mengarahkan tempat bidak mereka dari start 

hingga finis menurut pelemparan dadunya.7 

____________ 
 
7 Khoirun Nisa’ & Zakiaturrosyidah, “Pelatihan dan Pendampingan Media Pembelajaran 

Agama Islam Melalui Permainan Ludo Edukasi di SMPN 2 Perak Jombang”, Jurnal Pengabdian 

Masyarakat, vol. 2, No 1,Tahun 2021, h. 48. 
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Maka media ludo animal ini adalah media yang berpetak besar yang bubuhi 

gambar hewan sesuai dengan habitatnya digunakan  untuk mempermudah 

perkembangan kecerdasan naturalis  pada anak usia 5-6 tahun. Dalam tahapannya 

permainan ludo akan melibatkan pengocokan dadu sehingga anak didik tidak akan 

cepat merasa bosan ketika bermain ludo, Karena setiap pengecokan mata dadu 

mempunyai kemungkinan untuk muncul mata dadu yang berbeda-beda di setiap 

kali pengecokannya maka anak didik akan terus penasaran untuk memainkan 

permainan ludo tersebut sampai dengan selesai.  

 

2. Kecerdasan Naturalis  

Kecerdasan Naturalis adalah kemampuan untuk mengenali, 

mengelompokkan dan membedakan berbagai macam benda-benda atau fenomena 

alam yang ada di sekitarnya, seperti flora (tumbuhan)  maupun fauna ( hewan) dan 

cuaca.8 Berdasarkan pengertian di atas maka kecerdasan naturalis yang diteliti 

pada penelitian ini adalah anak dapat dengan mudah mengetahui, mengenali, 

mengelompokkan dan membedakan  berbagai bentuk hewan antara hewan yang  

berbahaya atau tidak baginya, hewan yang hidup di darat dan di air, anak dengan 

mudah membedakan antara hewan berbulu dan tidak berbulu, anak juga dengan 

mudah mengenali suara binatang tersebut sebagaimana mestinya. Dengan adanya 

penelitian ini maka anak lebih mengetahui dan mengenali binataang atau hewan. 

 

____________ 
 
8 Faizatul & Auliya, “Peran Orang Tua dalam Mengembangkan Naturalistik Kecerdasan 

pada Anak Usia Dini”, Jurnal Kemajuan dalam Ilmu Sosial, Pendidikan dan Penelitian 

Humaniora, vol. 454,  Tahun 2019, h 121 
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3. Anak Usia Dini   

Anak Usia Dini adalah anak yang berusia dari sejak lahir sampai dengan 

usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.9 Anak usia dini yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah anak yang berusia 5-6 tahun di TK Islam 

Nur Aqidah Meukek Aceh Selatan. 

 

F. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan isi pertanyaan dugaan sementara dari suatu 

penelitian tentang suatu masalah yang belum pasti kebenarannya. Maka hipotesis 

pada penelitian ini adalah penggunaan media Ludo Animal dapat mengembangkan 

kecerdasan naturalis pada anak usia 5-6 tahun di Tk Islam Nur Aqidah Meukek 

Aceh Selatan.  

  

 

 

 

 

____________ 
 
9 Suyadi , “Teori Pembelajaran Anak Usia Dini dalam Kajian Neurologis”. ( Bandung : 

PT Remaja Rosdakarya, 2015), h.  23 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Anak Usia Dini 

1. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak usia Dini merupakan seseorang yang baru memasuki fase 

pertumbuhan dan perkembangan yang unik dan membutuhkan faktor-faktor lain 

dalam menempuh perkembangannya agar berkembangan dengan baik dan 

optimal. Perkembangan anak bersifat kompleks yang terlihat dari karakteristik 

perkembangan kognitif, motorik, emosi dan sebagainya.10 

The Nation For The Education Of Young Children (NAEYC) 

Mendefinisikan anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia lahir 

hingga 8 tahun, yang mencakup dalam program  untuk kegiatan setengah hari 

maupun penuh, baik di rumah ataupun di lembaga lain.11 

Anak usia dini adalah anak yang pada periode awal paling penting dan 

mendasar di sepanjang rentang pertumbuhan dan perkembangan kehidupan 

manusia. Pada masa ini ditandai dengan berbagai periode pokok dalam  kehidupan 

anak di masa selanjutnya sampai dengan masa akhir perkembangan, ciri-ciri 

periode masa usia dini adalah the golden age atau biasa di sebut dengan periode 

keemasan dimana semua potensi anak berkembang sangat cepat. Beberapa konsep 

yang berkembang pada masa usia dini adalah sebagai berikut: masa ekplorasi, 

____________ 
 
10 Selfi lailiyatul Iftitah, Evaluasi Pembelajaran Anak Usia Dini, (Pemekasan: Duta 

Media Publishing, 2019), h. 18.  

 

11 Dadan suryana, Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 

25   
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masa identifikasi, masa peka,masa bermain, dan masa trozt alter 1(masa 

membangkang tahap 1).12 

Masa anak usia dini adalah masa yang sangat cepat terjadinya petumbuhan 

dan perkembangan bagi setiap manusia  mulai dari yang terlihat dengan kasat 

mata maupun tidak terliha nyata, anak usia dini harus selalu di latih dan ransang 

agar semua aspek perkembangan dan  kecerdasannya berkembangan dengan baik 

dan seutuhnya. Anak usia dini merupakan makhluk yang paling mungil dan kecil 

yang di anugrahkan oleh Allah dan harus selalu dijaga dan dikembangkan dan 

dituruti semua kemauwannya selama kemauwanya itu sesuai dan tidak meanggar 

aturan yang telah ditetapkan.         

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah 

anak yang sedang di masa golde age dan berusia 0-6 tahun  yang harus teliti di 

jaga dan di stimulus sebaik mungkin, anak usia dini juga memiliki  banyak 

karakternya tersendiri. 

 

2. Karakteristik Anak Usia Dini 

Menurut para ahli Anak Usia Dini memiliki banyak karakteristik di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

Cross (2013) berpendapat ada beberapa karakteristik anak usia dini.   

a. Bersifat egosentri adalah anak yang hanya mementingkan dirinya 

sendiri, dan tanpa memperdulikan orang lain.    

____________ 
 
12 Trianto, Desaian pengembangan pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini TK/RA& 

Anak Kelas Awal SD /MI, ( Jakarta : Kencana, 2011), h. 6-7 
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b. Bersifat unik, setiap anak berbeda satu sama lainya, anak memiliki 

bawaan, gaya belajar yang berbeda, minat dan latar belakang 

keluarganya masing-masing. 

c. Mengekresikan prilakunya secara relatife spontan, jika seseorang anak 

merasakan sakit maka anak tersebut dengan spontan/asli dan tidak di 

tutup-tutupi sebagaiman yang dilakukan oleh orang dewasa, anak juga 

langsung mengekpresikan wajahnya menangis dengan sedirinya 

dimanapun dan kapanpun dia berada. 

d. Bersifat aktif dan energik. anak suka melakukan banyak aktivitas dari 

mulai bangun  tidur hingga tidur kembali. Anak tak pernah lelah dan 

jarang bosan, apalagi jika anak di hadapkan pada sesuatu kejadian baru 

dan menantang.13 

Sedangkan menurut beberapa ahli psikologi berpendapat bahwa anak usia 

dini memiliki karateristik sebagai beikut: 

a. Anak memiliki rasa ingin tahu yang begitu besar dan dalam. Apa saja 

yang dilihat , didengar, dirasakan dan di alami oleh anak, akan 

menyebabkan mereka berusaha mencari tahu secara detailtentang 

kejadian tersebut yakni mengapa dan bagaimana, oleh karena itu anak 

juga sering mengajukan pertanyaan. 

b. Anak memiliki daya imaginasi dan fantasi yang tinggi. Bagi seorang 

anak sebuah balok kayu dapat menjadi sebuah pesawat terbang, mobil 

____________ 

 

13 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Anak, (Kencana: Jakarta, 2016), h. 

13 
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atau rumah. Benda mati di buat seolah bernyawa dan hidup. Dengan 

boneka anak dapat bermain, berinteraksi dan berdialog. Dengan benda 

pula kadang anak mengekspresikan emosinya seperti suka, senang, 

marah, sedih dan lain-lain. 

c. Anak adalah pelajar ulung. Dimana pada usiaanak usia dini proses 

perkembangan fisik, kognitif, sosial emosional, moral, bahasa dan 

motorik sangat drastis dan cepat. Sedemikian cepatnya perkembangan 

fisik demikian pula perkembangan belajar AUD. Anak usia dini 

dikenal sebagai pembelajar ulung  dikarenakan kemampuannya dalam 

menyerap, menguasaidan menerapkan pembelajaran. Misalnya pada 

aspek penguasaan bahasa. Pada usia 1 tahun anak sudah menguasai 40 

kata dan beberapa bulan kemudia menjadi ratusan kata14. 

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat di simpulkan bahwa karakteristik 

anak usia dini adalah bersifat egosentris, unik, mengekspresikan prilaku spontan, 

aktif dan energik, memiliki rasa ingin tahu yang kuat, berimajinasi dan berfantasi, 

anak adalah pembelajar ulung (peniru yang sangat cepat) konsentrasi yang pendek 

dan membutuhkan pengalaman langsung dan tidak boleh hanya hayalan ataupun 

angan-angan.  

  

____________ 
 
14 Nur Hamzah, Pengembangan Sosial Anak Usia Dini, (Pontianak: IAIN Pontianak 

Press, 2015), h. 2-3. 
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B. Media Ludo Animal 

1.  Pengertian Media Ludo Animal 

Media anak usia dini yaitu  media yang segaja di rancang yang bertujuan 

untuk meningkatkan aspek-aspek perkembangannya, dapat digunakan dengan 

berbagai cara, aman bagi anak , di rancang untuk mendorong aktifitas dan 

kreativitas anak.15 

Media Ludo Animal adalah bagian dari APE ataupun media pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim dan penerima yang 

berbetuk besar dan  segi 4 dan diberikan gambar hewan sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, minat serta perhatian siswa sedemikian rupa 

sehingga proses pembelajaranberlangsung dengan baik.16 

Menurut Ekawan dkk menjelaskan bahwa permainan ludo adalah jenis 

permainan yang di buat dari kardus besar berbentuk petak yang di mainkan 2-4 

orang pemain, dimana para pemain berlomba-lomba menjalankan 4 bidak mereka 

dari start sampai finish berdasarkan mata dadu yang di dapat, ludo berasal dari 

bahasa latin ludus yang artinya permainan (game). Ludo adalah penyederhanaan 

dari permainan orang indian, yaitu pachisi.Pachisi diperkirakan sudah dimainkan 

____________ 
 
15 Yasbiati, dkk. Alat Permainan Eduktif Untuk Anak Usia Dini, (Tasik Malaya: Ksatria 

Siliwangi, 2019), h. 1-3. 

 
16 Arief S. Sadiman, dkk, Media pendidikan, Pengertian Pengembangan dan 

Pemanfaatan, ( jakarta: Rajawali Pers, 2010), h.7. 
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sejak 500 tahun yang lalu sebelum masehi. Namun demikian, ludo yang muncul 

sekitar tahun 1896 di temukan di inggris dengan no cipta 14636. 17 

Media Ludo Animal merupakan Permainan Tradisional yang di modifikasi 

dan di rancang menggunakan bidak poin dengan papan ludo yang masing-masing 

kotaknya bergambar hewan yang berguna untuk mengembangkan kecerdasan 

naturalis pada anak. Setiap pemain yang akan mengeluarkan anak dadunya dari 

start hingga finis makaharus mendapatkan poin. Jika sudah mendapatkan poin 

maka peserta didik di perbolehkan keluar dari start dan akan mengulingkan anak 

dadunya ke atas papan dadu dan jika berhenti pada gambar hewan tertentu pemain 

harus menjawab soal terlebih dahulu yang sudah di sediakan oleh gurunya.18 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa permainan Ludo 

Animalmerupakan permainan yang berbentuk petak besar yang di cetak dan 

dibubuhi gambar-gambar binatang/hewan yang dimaikan oleh 2-4 orang anak atau 

lebih dengan menggunakan anak dadu yang bertujuan agar anak memperoleh 

kesenangan dan ilmu pengetahuan tanpa di sadari  melalui bermain mengenai 

kecerdasan naturalis untuk mengenali binatang/ hewan. 

 

 

 

____________ 
17  Widya Alya Monica, dkk, “Pengembangan Media Evaluasi Berupa Permainan Dona 

(ludo fauna) pada materi daur hidup hewan”,(https://jurnal. Umj.ac. index. Php. 

SEMNASFIP/index. Oktober 2019),Diakses Tanggal 17 juli 2020. Dari situs https:jurnal. Umj. Ac  
 
18 Yenni Herwati. (2020). “Pengaruh Permainan Ludo Adventur terhadap Kecerdasan 

Naturalis Anak Usia Dini”. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,Vol. 4, No.1. DOI: 

10.31004/Obsesi.v4i1.358, h. 435  

 

https://jurnal/
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2. Alat dan bahan  Media Ludo Animal 

Alat adalah semua jenis barang untuk mengukur sesuatu kegiatan dalam 

proses belajar mengajar agar mengasilkan sesuatu hal yang baru.19 

Bahan adalah suatu media yang sudah diolah dan di sediakan untuk 

digunakan sebagai keperluan pembelajaran dan penyampaian informasi.20 

 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Alat dan bahan 

merupakan media pembelajaran dan segala macam benda yang digunakan untuk 

memperagakan materi pembelajaran agar apa yang di ajarkan mudah untuk di 

mengerti oleh peserta didik ataupun orang yang ingin belajar. Adapun Alat dan 

bahan yang digunakan pada media ludo animal adalah : ludo gambar hewan  yang 

berukuran besar dan anak dadu. 

3. Cara  bermain Media ludo Animal 

Media ludo animal memiliki beberapa bagian yang harus di pahami 

terlebih dahulu oleh gurunya sebelum di aplikasikan kepada peserta didik di 

antaranya : 

a. Permainan ini dimainkan secara bergiliran oleh anak  

b. Setiap anak memiliki giliran masing-masing untuk melemparkan anak 

dadunya.  

c. Anak diarahkan oleh gurunya untuk melihat angka berapa yang di dapat 

pada dadunya dan setelah itu anak menaiki media ludo yang berangka 

sama dengan dadu dan anakakan menjawab hewan apa yang ada pada 

____________ 
 
19 Fathnur Sani. Metodelogi penelitian Farmasi Komunitas dan eksperimental, 

(yogyakarta : CV Budi Utama 2018), h.54. 

 

 20 Andi Prastowo, Analisis pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta :Kencana, 2019),h.115. 
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ludo tersebut (misalnya gambar kambing, anak harus menjawab 

namanya kambing, warnanya kuning, suaranya beeek, dia berkaki 

empat) 

d. Jika anak tidak bisa menjawab maka anak tersebut keluar dari ludo dan 

digantikan oleh pemain yang lain. 

e. Jika  ada anak yang tidak bisa menjawab pertanyaan maka gurunya 

akan memberikan motivasi agar mereka lebih giat belajar lagi di 

rumahnya maing-masing.21 

 

4. Manfaat  Media Ludo Animal 

Pada dasarnya manfaat media adalah segala sesuatu yang bertujuan untuk 

mempermudah dan memperjelas suatu pembelajaran agar proses pembelajaran 

berjalan dengan lancar.22 Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa 

manfaat media ludo animal adalah sebagai berikut:  

a.  Mengenalkan buah hati anda pada lingkungan alam  

b. Melatih daya ingat anak terhadap nama, jenis, suara dan tempat tinggal 

dari binatang. 

c. Melatih daya ingat dan kognitif anak melalui  media ludo animal dengan 

cara menebak dan melihat gambar hewan.  

d. Melatih  emosi  anak dan bekerja sama dalam  tim untuk memenangkan 

permainan 

____________ 
 
21 Nora Regina, 120 Permainan Kreatif Untuk Menggali Kecerdasan Anak, (Yogyakarta: 

Wahana Totalita Publisher, 2017), h. 39 

 
22 Arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2018), h. 26-27  
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e. Melatih motorik kasar dan bahasa anak ketika bermain dengan media 

tersebut.  

f. Penggunaan media Ludo Animal dapat mengembangkan kecerdasan 

naturalis pada anak 

g. Menjadikan anak lebih tertarik untuk bermain seraya belajar pada 

pengenalan hewan dengan  media-media yang bervariasi. 

h. Menumbuhkan rasa cinta kepada makhluk hidup yaitu dengan cara 

melindungi hewan yang ada disekitarnya.23 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

Ludo Animal kepada anak usia dini dapat mengembangkan beberapa aspek 

perkembangan anak antara lain yaitu: aspek perkembangan kognitif, bahasa, sosial 

emosional, dan juga dapat yang paling utama yaitu dapat mengembangkan 

kecerdasan naturalis. 

 

C. Kecerdasan Naturalis 

1. Pengertian Kecerdasan 

Kecerdasan merupakan salah satu bekal penting untuk setiap anak dan 

remaja. Menurut ahli psikologi kecerdasan adalah kemampuan seseorang dalam 

memecahkan suatu masalah (problem Solving), kemampuan menetapkan suatu 

keputusan dan tujuan dalam meraihnya (goal  directed), serta kemampuan 

____________ 
 
23 Aurelia Prima, Aneka Permainan Kreatif dan  Edukatif  Untuk Anak, (Yogyakarta: 

Diva Press, 2016),  h. 142. 
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beradaptasi (adaptation) dengan lingkungannya baik lingkungan yang baru 

maupun lingkungan yang sudah lama dikenal. 

Dengan demikian maka anak dapat dikatakan cerdas jika mampu berfikir 

dan memahami hal-hal yang bersifat konsep, memecahkan masalah dalam 

kehidupan dan mampu mempelajari hal-hal yang baru dan mampu menyesuaikan 

diri dengan lingkungan yang sedang dia tempati. 

Kecerdasan adalah salah satu faktor utama yang menentukan seseorang 

peserta didik sukses atau tidaknya disekolah. Peserta didik yang memiliki taraf 

kecerdasan rendah atau di bawah normal ( biasanya disebutkan bodoh atau tidak 

pintar), namun tidak ada jaminan bahwa peserta didik yang memiliki kecerdasan 

tinggi secera otomatis akan sukses disekolah dan di masa yang akan datang jika 

pembelajaran tidak selalu di asah dan di ulang.24 

Para orang tua dan guru perlu memahami bahwa anak yang nakal dan 

bandel, atau bahkan yang mendapatka nilai rapor yang rendah bukanlah anak 

bodoh, melainkan orang dewasa disekitarnya belum melihat kecerdasan lain  yang 

menonjol yang dimiliki oleh anak tersebut. Maka setiap manusia memiliki 

keistimewaannya tersendiri yang tidak bisa di ukur dan di nilai dari satu sisi 

kecerdasannya saja dan Allah menciptakan manusia dengan keadaan adil dan  

____________ 
 
24 Dedek Pranto Pakpahan, Kecerdasan Spiritual (SQ) dan Kecerdasan Intelektual (IQ) 

Dalam Moralitas Remaja Berpacaran Upaya Mewujudkan Manusia yang seutuhnya, (Kota 

Malang: CV Multimedia Edukasi 2021),h. 5-15.  
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sempurna yang berupa keunggulan- keunggulan yang berpotensi untuk digali dan 

dikembangkan.25 

Menurut steven J.Gould dalam Ajeng Rizki Safira kecerdasan adalah 

kapasitas mental umu yang termasuk pada kemampuan memberikan alasan 

membuat rencana, memecahkan suatu masalah, belajar dari pengalaman, 

kecerdasan juga dapat di ukur melalui tes IQ yang tidak berpengaruh pada budaya 

dan genetika seseorang. 26 

 Sedangkan Menurut Howard Gardner  dalam  Thomas R. Hoerr Ada 9 

kecerdasan pada setiap orang yang biasa di sebut sebagai (multiple intelijences) 

atau kecerdasan jamak yaitu meliputi kecerdasan berbahasa, kecedasan 

matematik/angka, kecerdasan mewarnai dan menggambar (visual spasial), 

kecerdasan di bidang musik, kecerdasan sosial (kecerdasan interpersonal), 

kecerdasan diri (kecerdasan intrapersonal), kecerdasan alam (kecerdasan 

naturalis) dan kecerdasan hakikat (kecerdasan eksistensial).27 

Kecerdasan seseorang tidak dapat berkembang dan meningkat jika hanya 

menunggu pemberian dari orang lain dan seseorang tersebut tidak rajin belajar. 

Kecerdasan itu dapat hadir dan berkembang jika adanya pembiasaan dan asahan 

atau dorongan untuk belajar dari diri sendiri dan dengan arahan dari orang dewasa 

____________ 
 
25 Rizka Harfiani ,Intellijences Approach (Melejit Potensi Kecerdasan Anak Usia Dini), 

(Medan: UMSU Press,2021), h. 10. 
 

26 Ajeng Rizki Safira, dkk, Pembelajaran Sains dan Matematika Anak Usia Dini, (Gresik 

jawa timur: Caramedia Comunication,2020), h. 12 

 
27 Thomas R.Hoerr, Buku Kerja Multiple Intelligences, (Bandung: PT mizan pustaka, 

2007), h. 15.  
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dan orang terdekat lainya yaitu misalnya rajin bertanya kepada orang yang lebih 

mengerti di bidangnya, mengekuti les atau pelatihan lainnya. 

 

2. Pengertian Kecedasan Naturalis 

Kecerdasan Naturalis adalah anak yang memiliki keahlian dalam 

membedakan anggota-anggota spesies lain, dan bisa menganalisis hubungan 

antara beberapa spesies, baik secara formal maupun non formal. Kecerdasan ini 

juga berkaitan dengan kemampuan meneliti gejala-gelaja alam, mengkalisifikasi 

dan identifikasi.28 

Anak yang memiliki kecerdasan Naturalis berpotensi menjadi ahli/peneliti 

alam, seperti ahli biologi, ahli botani, antropolog, astronot atau petani. Anak yang 

menonjol dalam hal ini sering disebut nature smart. Beberapa cara yang bisa di 

gunakan untuk mengembangkan kecerdasan Naturalis anak di sekolahnya, antara 

lain: 

a. Mengajak anak untuk menanam dan merawat sendiri tanaman mereka 

disekolah  yang ada di dalam pot atau di kebun sekolah nya dan jika 

sudah ada hasilnya mereka akan menikmati sendiri. Pihak sekolah 

biasanya mengajak murid-muridnya berkunjung ke tempat ini dan 

belajar langsung bagaimana menanam, merawat, dan memetik sayur, 

serta bagaimana cara memerah sapi, dan sebagainya. Cara belajar yang 

____________ 
 
28 M.Fadlillah, dkk, Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini, Cet.1(Jakarta 

:Prenadamedia Grop, 2014),h.18. 
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fun seperti ini biasanya sangat di nikmati anak-anak sehingga mereka 

melakukannya seolah-olah sambil bermain. 

b. Dibeberapa sekolah, ada yang menyediakan hewan peliharaan, seperti 

ayam atau kambing. Guru mengajak ajak anak didiknya untuk 

memberikan makanan dan memerhatikan hewan tersebut. 

c.  Guru mengajak anak didik ke kebun binatang atau pertanian, museum, 

planetarium, dan wahana rekreasi edukasi lainnya .29 

 

Menurut Rizka Harfiani Kecerdasan Naturalis (Natural Intelijence) adalah 

seseorang yang mencintai keindahan alam yang dapat dirangsang dengan 

pengamatan lingkungan, bercocok tanam, berternak atau memelihara binatang 

kesayangan, dan suka mengamati fenomena alam baik yang sedang terjadi 

maupun yg telah berlalu yaitu mengamati hujan, angin, banjir, pelangi, siang dan 

malam, panas dan dingin, bulan dan matahari.30 

Sedangkan Menurut Iva Maya Safitri kecerdasan naturalis adalah 

seseorang  yang menunjukkan kemampuan dan kepekaan terhadap lingkungan 

alam yang ada di sekitarnya, yaitu : menyukai pantai, pegunungan, hutan, cagar 

alam dan lebih menyukai aktivitas melihat langsung atau meneliti lingkungan 

alam, misalnya seperti meneliti aneka macam bebatuan, jenis lapisan tanah, aneka 

____________ 
 
29 Andi Yudha Asfandiyar, Kenapa guru harus kreatif?,(Bandung: PT Mizan 

Pustaka,2009), h. 68-69.  

 
30 Rizka Harfiani,Intelijences Approach (Melejitkan Kecerdasan Anak Usia Dini) 

(Medan: UMSU Press,2021) h. 5. 
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macam tumbuhan dan hewan, benda angkasa dan lain sebagainya. Kecerdasan 

naturalis merupakan kecerdasan yang sangat penting dan mendasar yang harus 

dimiliki oleh setiap orang dikarenakan pada zaman dahulu manusia harus dekat 

dengan alam guna untuk mempertahankan hidupnya sendiri, misalnya dengan 

caraberburu dan beternak hewan, serta bercocok tanam dan mengumpulkan 

berbagai macam sumber makanan.Maka manfaat dari kecerdasan naturalis bagi 

setiap orang adalah:  

a. Lebih pintar dalam mengamati lingkungan sekitar 

b. menyukai belajar dialam bebas dan menghargai segala sesuatu yang 

berhubungan dengan alam sehingga mampu menggerakkan diri 

untuk menjaga kelestariannya.31 

Maka dapat disimpukan bahwa Kecerdasan Naturalis adalah seseorang yang 

suka mengamati langsung fenomena dan gejala alam, hewan dan tumbuhan. Pada 

dasarnya tidak ada anak yang bodoh yang ada hanyalah guru atau orang tua yang 

tidak sabar dalam mendidik anaknya dan Allah menciptakan setiap anak manusia 

yang baru lahir dalam keadaan cerdas yang tegantung bagaimana cara kita 

mengasahnya. Setiap anak  memiliki kecerdasan yang berbeda-beda dan menonjol 

di bidangnya masing-masing yang tidak bisa di paksakan oleh orang tuanya atau 

siapapun itu, melainkan sebagai orang tua dan guru yang baik seharusnya kita 

lebih dahulu mengoreksi dan mengetahui kecerdasan apa yang dimiiki oleh anak 

____________ 
 
31 Ivy Maya Savitri, Montessori for Multiple Inteijences, (Yogyakarat: PT 

BentangPustaka, 2019), h. 11. 
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tersebut yang perlu di asah dari sejak dini agar kedepannya lebih memudahkan 

anak dalam belajar. 

 

3. Macam-Macam Kecerdasan Naturalis 

Kecerdasan naturalis merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali, 

mengelompokkan dan menggambarkan berbagai macam  sesuatu yang ada di 

lingkungannya. Kecerdasan naturalis berkaitan dengan wilayah otak kiri manusia, 

yaitu bagian yang peka terhadap pengenalan bentuk ataupun pola kemampuan 

membedakan dan mengklasifikasikan sesuatu. Jika ada anak yang dengan mudah 

menandai pola benda-benda alam, dan mudah mengingat atau mengetahui benda-

benda alam yang ada di sekitarnya, maka seseorang anak tersebut dapat dikatakan 

memiliki kecerdasan naturalis yang tinggi. 32        

  Dari penjelasan diatas maka macam-macam kecerdasan Naturalis adalah 

sebagai berikut: 

a. Mudah mengenali tumbuhan dan hewan 

b. Dapat mengenali ,membedakan serta mengungkapkan  tumbuhan dan 

hewan sesuai dengan karakteristiknya. 

c. Membuat kategori yang berhubungan dengan flora dan fauna serta 

benda-benda alam.33 

 

____________ 
 

32  Faizatul faridy, Mengapa Kamu Nak ? (Deteksi Awal Permasalahan Tumbuh Kembang 

Anak Usia Dini dan Cara Penanganannya), (Jakarta: PT Elek Media Komputindo, 2021), h. 29.  

 
33 Yenti Juniarti, “Peningkatan Kecerdasan Naturalis Melalui Metode Kunjungan 

Lapangan (Field Trip) Penelitian Tindakan Kelas dikelompok BPAUD  Terpadu Bintuhan 

Bengkulu”,  jurnal Pendidikan Usia Dini, vol. 9, edisi 2, November 2015,h. 270. 
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4. Karakteristik Kecerdasan Naturalis 

Karakteristik kecerdasan Naturalis anak dapat di identifikasikan melalui 

ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Berbicara banyak tentang binatang, tumbuhan atau keadaan alam. 

Senang bertamasya  atau wisata ke alam, kebun binatang, atau museum. 

b. Senang menyiram bunga atau memelihara tumbuhan dan binatang. 

c. Suka melihat kandang binatang, burung dan akuarium 

d. Senang ketika belajar tentang ekologi (mempelajari interaksi antara 

makhluk hidup dengan makhluk hidup lainnya), alam, binatang, dan 

tumbuh-tumbuhan.  

e. Berbicara banyak tentang hak-hak binatang, dan cara kerja planet bumi 

f. Senang melakukan proyek pelajaran yang berbasis alam (mengamati 

burung, kupu-kupu atau serangga lainnya, tumbuhan dan juga 

memelihara binatang).34 

Dari karakteristik kecerdasan yang sudah di jelaskan di atas dapat 

disimpulkan bahwa anak berusia 4-6 tahun sudah banyak mengetahui beberapa 

hal yang berhubungan dengan kecerdasan naturalis yang dimilikinya, Hal 

tersebut dapat dilihat dari kegiatan sehari-hari anak yang mencari tau apa yang 

sudah dilihat dari lingkungan sekitarnya maupun  pada media audio visual 

(televisi, hp, dan leptop) dan menanyakan kepada orang tuanya ataupun orang 

____________ 
 

34 Hilmi hambali, “Eksplorasi Pembelajaran Tadabbur Alam dalam Meningkatkan 

kecerdasan Naturalis (Naturalistik Intellegence) Dan Spiritual (spiritual Intellegence) Siswa SMP 

Unismuh Makassar”, jurnal Pendidikan Fisika Universitas Muhammadiyah Makassar, Vol.5, 

N0.1, May 2016, h.103-104. 
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dewasa yang berada di dekatnya dan bisa memberikan jawaban atas apa yang 

sudah di tanyakan olehnya. 

Menurut Selfa Maryanti, menjelaskan bahwa Seseorang yang memiliki 

kecerdasan Naturalis dapat diketahui dari beberapa indikator, yaitu : 

a. Anak dapat mengenali binatang dan mampu menjelaskan nama-nama 

binatang sesuai dengan pengalamanya dan gambar yang dia minati. 

b. Anak mampu melafalkan ciri-ciri dari binatang 

c. Anak mampu menyebutkan bagian-bagian dari binatang yang dia 

minati35 

Dari beberapa indikator kecerdasan Naturalis di atas dapat disimpulkan 

bahwa seseorang anak memiliki kecerdasan Naturalis apabila memiliki minat 

terhadap alam dengan mengamati, mencermati gambar, mengoleksi , merawat dan 

memelihara hewan/tumbuhan dan mencari informasi kepada siapa pun yaitu 

dengan cara (bertanya dan melihat tayangan). 

D. Penelitian Relevan 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Herwati  yang 

berjudul Pengaruh Permainan Ludo Adventur terhadap Kecerdasan Naturalis anak 

Usia Dini bahwa kecerdasan Naturalis pada anak dapat berpengaruh melalui 

media ludo Adventur, dilihat dari persentase  perbandingan antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol  yang menggunakan media ludo adventur lebih 

tinggi di bandingan dengan kelas yang menggunakan media kartu bergambar yaitu 

____________ 
 
35 Selfa Maryanti, Dkk, “Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Anak Melalui Metode 

Pembelajaran Outing Class pada kelompok B TK ASYIYAH X Kota Bengkulu”, Jurnal 

IlmiahPotensia, vol. 4, No.1, 2019, h 29. 
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menggunakan metode kuantitatif dengan jenis eksperimen atau penelitain quasi 

eksperimen.36 

Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaaan media ludo adventure 

berpengaruh terhadap kecerdasan naturalis pada Anak Usia Dini.  

Sedangkan  dari hasil penelitian Afrianti dengan judul Meningkatkan 

Kemampuan Kognitif Anak dengan permainan Ludo  bahwa permainan  

Tradisional ludo dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak melalui 2 

tahapan uji coba yaitu menggunakan metode  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 37. 

Dari penelitian tersebut  dapat di simpulkan bahwa  pengenalan bentuk 

geometri, mengenal bilangan dan mengelompokkan warna dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif anak Usia Dini dengan media tradisional ludo.  

Adapun persamaan  penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

sama-sama menggunakan media ludo. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah terdapat pada variabel kegiatannya, dimana  

penelitian relevan yang pertama adanya pengaruh penggunaan media Ludo 

Adventure terhadap kecerdasan Naturalis pada anak. Sedangkan pada penelitian 

relevan yang kedua adalah  Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak dengan 

permainan ludo tradisional. 

Sedangkan pada penelitian ini mengenai pengenalan binatang dalam 

mengembangkan kecerdasan Naturalis pada anak yaitu mengetahui nama-nama 

____________ 
 
36 Yenni Herwati, “Pengaruh Permainan Ludo Adventur Terhadap Kecerdasan 

NaturalisAnak Usia Dini”. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,Vol. 4, No.1, DOI: 

10.31004/Obsesi.v4i1.358. 2020, h. 416. 

 
37 SulisAfrianti,dkk, “Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak dengan Permainan 

Ludo”, Aulad: Jurnal on Early Childhood, vol.1, No.1, 52-59, 2018, h.52. 
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binatang ,membedakan karakteristik binatang, mengenal bentuk, suara dan ciri-

cirinya melalui media ludo animal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

 Dalam suatu Penelitian  memerlukan rancangan penelitian yang tepat agar 

data yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan dan valid, penelitian yang 

digunakan oleh peneliti adalah eksperimen yaitu menggunakan metode kuntitatif 

(mengunakan data-data statistik). Dimana jenis penelitian ini adalah pre 

eksperimen yaitu dapat diartikan sebagai metode penelitian yang di gunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan.38 Penelitian ini dengan menggunakan desain penelitian one group 

pretest posttest design. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perkembangan hasil 

belajar anak usia dini  pada kelompok eksperimen dengan menggunakan tes awal 

dan tes akhir. 

Pada penelitian ini dilakukan satu kali pengukuran diawal dengan 

pemberian (pre-test) sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan 

dilakukan pengukuran kembali yaitu dengan pemberian (post-tes). 

Berikut tabel desain penelitian one group pre-test post-test design menurut 

sugiyono, yaitu : 

Tabel 3.1 Desain One Group Pretest Posttest Design. 

Pretest Treatment Posttest 

01 X 02 

Keterangan :  

01: Pemberian pretest atau tes awal sebelum perlakuan. 

X: Perlakuan dengan menggunakan media ludo animal  

____________ 
 
38 Sugiyono,Metode penelitian Pendidikan, Cet.1 (Bandung :Alfabeta,2019), h. 128  
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02: Pemberian posttest atau tes akhir setelah perlakuan.39 

 

 Penelitian ini hanya menggunakan satu kelas sebagai sampel 

penelitian.Penelitian ini menggunakan satu kelompok kelas yang berfungsi 

sebagai kelas kontrol (sebelum di beri pelakuan) sekaligus juga berfungsi sebagai 

kelas eksperimen (sesudah diberikan perlakuan). Melalui desain ini, keadaan anak 

sebelum dan sesudah perlakuan dapat diketahui, karena dengan desain ini hasil 

perlakuan dapat diketahui lebih akurat dikarnakan menggunakan metode 

kuantitatif. Desain ini digunakan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai yaitu 

adanya perkembangan kecerdasan naturalis pada anak melalui permainan ludo 

animal. Data yang di peroleh Sebelum perlakuan baik berupa hasil tes atau yang 

lainnya di anggap sebagai data dari kelompok kontrol yaitu berupa pretest 

(sebelum).  Sedangkan data setelah diberikan perlakuandianggap sebagai data dari 

kelompok eksperimen yaitu posttest. 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada TK Islam Nur Aqidah Meukek Aceh Selatan 

yaitu pada semester ganjil dan pada bulan September 2021. Berlokasi di  Desa 

Lhok Aman. Kec. Meukek Kab Aceh Selatan. 

 

 

 

 

____________ 
 
39 Sugiyono.Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, Cet 19 (Bandung : 

Alfabeta,2016), h. 72,75.  
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C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Adapun populasi dari penelitian 

ini adalah seluruh anak usia dini kelas B yang ber usia 5-6 tahun di Tk Islam Nur 

Akidah Meukek Aceh Selatan. 

2. Sampel  

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Dengan demikian sampel dapat dikatakan sebagai suatu 

kelompok kecil yang di tarik atau diambil untuk mewakili suatu populasi dalam 

penelitian.40 Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive 

sampling dimana cara pengambilan sampelnya dilakukan secara pertimbangan 

tertentu.41 Dengan adanya arahan dan pertimbangan tertentu oleh guru  bahwa 

kelas mana yang akan kita teliti dikarenakan perkembangan ataupun kecerdasan 

anak pada kelas tersebut masih belum baik dan kurang berkembang.  

Berdasarkan pendapat di atas maka yang menjadi populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh anak kelas B di Tk Islam Nur Akidah Lhok Aman Meukek 

Aceh selatan. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh Anak Usia 

____________ 
  

40 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, Cet 19(Bandung : 

Alfabeta,2016), h. 80-81 

 
41 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D ..., h.85 
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Dini kelas B2 yang ber usia 5-6 tahun di Tk Islam Nur Akidah lhok aman Aceh 

selatan yang berjumlah 15 orang anak  (7 orang laki-laki dan 8 orang perempuan). 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengukur variabel penelitian.42 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pedoman indikator penilaian pada anak dengan menggunakan  

tanda Check list  pada kategori dari anak belum berkembang sampai anak 

berkembang sangat baik.      

1. Lembar Observasi Kecerdasan Naturalis Anak  

Lembar observasi yang berisi deskripsi karakteristik kemampuan 

kecerdasan Naturalis anak melalui kegiatan permainan ludo animal yang 

berbentuk ceklist. Lembar observasi dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk 

rating scale kemudian dideskripsikan. Pada lembar observasi  bahwa angka 4 

tergolong (sangat baik), 3 tergolong (baik), 2 tergolong (cukup baik), dan 1 

tergolong (kurang baik). Sedangkan skala pengukuran yang dipakai berpedoman 

pada penilaian hasil belajar peserta didik Taman kanak-kanak yang di buat oleh 

Ditjen Mandas DIKNAS 2010 dengan kategori berupa BB (Belum berkembang), 

MB (Mulai Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan), dan BSB 

(Berkembang Sesuai Harapan).43 

 

____________ 
 
42 Sugiyono,Metode penelitian Pendidikan, Cet.27 (Bandung :Alfabeta,2019), h. 148. 

 

 
43  Johni Dimyanti, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana, 2013), h. 53. 
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Tabel 3.2 Kategori Tingkat Pencapaian keberhasilan Anak  

Interval Kategori Skor 

0 – 25 Belum Berkembang (BB) 1 

26 – 50 Mulai Berkembang (MB) 2 

51 – 75 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 3 

76 – 100 Berkembang Sangat Baik (BSB) 4 
Sumber: Johni Dimyati,Metodelogi Penelitian pendidikan dan Aplikasinya pada  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

 

Lembar Observasi Anak 

Nama Anak :  

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 

Tabel 3.3. Lembar Observasi Anak 

No Indikator Penilaian Nilai yang ingin di capai 

1. 
Anak dapat mengenali dan 

mampu menjelaskan nama-

nama binatang sesuai dengan 

pengalamanya 

 

Belum berkembang (BB) 

Mulai Berkembang (MB) 

Berkembang sesuai harapan (BSH) 

Berkembang Sangat Baik (BSB) 

 

2 

 

 

Anak mampu melafalkan  ciri-

ciri  binatang 

 

 

Belum berkembang (BB)  

Mulai Berkembang (MB) 

Berkembang sesuai harapan (BSH) 

Berkembang Sangat Baik (BSB) 

3 
Anak mampu menyebutkan 

dan mengenali bagian-bagian 

dari binatang 

 

Belum berkembang (BB) 

Mulai Berkembang (MB) 

Berkembang sesuai harapan (BSH) 

Berkembang Sangat Baik (BSB) 

Sumber : Selfa Maryanti, Dkk, Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Anak Melalui 

Metode Pembelajaran Outing Class 
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Table 3.4 Rubrik Penilaian Indikator kecerdasan Naturalis 

No Indikator Keterangan Kriteria  

1. Anak dapat mengenali 

dan mampu menjelaskan 

nama-nama binatang 

sesuai dengan 

pengalamanya dan 

gambar yang dia minati 

1.Anak belum mampu 

mengenali dan menjelaskan 

nama-nama binatang sesuai 

dengan pengalamanya  

BB 1 

2.Anak mulai mampu 

mengenali dan menjelaskan 

nama-nama binatang sesuai 

dengan pengalamanya  

MB 2 

3.Anak mampu mengenali 

dan menjelaskan nama-

nama binatang sesuai 

dengan pengalamanya 

dengan bantuan guru 

BSH 3 

4. Anak sudah mampu 

mengenali dan menjelaskan 

nama-nama binatang sesuai 

dengan pengalamanya  

BSB 4 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

Anak dapat melafalkan 

ciri-ciri dari binatang 

sesuai dengan lemparan 

dadu pada media ludo 

animal  

 

1. Anak belum mampu  

melafalkan ciri-ciri dari 

binatang 

BB 1 

2. Anak mulai mampu 

melafalkan ciri-ciri dari 

binatang 

MB 2 

 3. Anak mampu melafalkan 

ciri-ciri dari binatang 

BSH 3 

4. Anak sudah mampu 

melafalkan ciri-ciri dari 

binatang 

BSB 4 

 

 

 

 

 

Anak mampu 

menyebutkan bagian-

1.Anak belum mampu 

menyebutkan bagian-

bagian dari gambar 

binatang yang ada pada 

media ludo Animal  

BB 1 

2.Anak  mulai mampu 

menyebutkan bagian-

bagian dari 2 gambar 

binatang  yang ada pada 

media ludo Animal  

MB 2 
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bagian dari binatang  3.Anak mampu 

menyebutkan bagian-

bagian dari 3 gambar 

binatangyang ada pada 

media ludo Animal  

BSH 3 

4. Anak sudah  mampu  

menyebutkan bagian-

bagian dari  4 gambar 

binatangyang ada pada 

media ludo Animal  

BSB 

 

 

 

 

 

 

4 

Sumber : Selfa Maryanti, Dkk, Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Anak Melalui Metode 

Pembelajaran Outing Class. 

 

2. Validitas instrument                           

Validitas instrument merupakan alat ukur untuk melihat suatu data itu valid 

atau tidaknya, dan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) 

itu valid. Instrumen yang valid yaitu instrument yang dapat mengukur secara teliti 

apa yang seharusnya di ukur.44 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini berupa 

observasi (pengamatan). Menurut Suharsimi arikunto dalam buku pengantar 

Micro Teacing mengemukakan bahwa observasi  adalah pengamatan dan 

pencatatan yang dilakukan secara langsung terhadap suatu objek yang ada di 

____________ 
 
44 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan, Cet 27 (Bandung : Alfabeta, 2019) h. 206-

208 
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lingkungannya, berdasarkan fakta yang dilihat, di dengar dan dirasakan oleh 

pengamat. Observasi bertujuan untuk mendapatkan data tentang sesuatu masalah, 

sehingga diperoleh pemahaman sebagai bukti terhadap informasi/keterangan 

sebelumnya.45 

Pengamatan penelitian dilakukan pada kelompok usia 5-6 tahun di Tk 

Islam Nur Aqidah Meukek Aceh Selatan yang ditujukan untuk mengamati tingkat 

kecerdasan naturalis pada anak melalui kegiatan media ludo animal saat proses 

pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan 

observasi dimana peneliti sangat terlibat dengan kegiatan keseharian orang yang 

sedang di amati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian yang 

akurat.46 Hal ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang tepat mengenai 

tingkat kecerdasan naturalis anak. 

 

2. Unjuk kerja  

Unjuk kerja merupakan suatu jenis tes, dimana peserta didik diminta untuk 

melakukan sesuatu dengan menggunakan bahasa sesedikit mungkin. Dan jika 

memungkinkan dapat dihilangkan, kecuali untuk menguji ketrampilan bahasa atau 

berbicara. Unjuk kerja dilakukan oleh pendidik atau guru yaitu dengan cara 

mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan suatu tugas. Oleh karena itu, 

____________ 
 
45 Uswatun Hasanah,” Pengantar Micro Teacing”, (Yogyakarta : Deepublish, 2020), h. 

25. 

 

 
46 Sugiyono. Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D ..., h. 145. 
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penilaian unjuk kerja lebih di arahkan untuk menilai ketrampilan ketercapaian 

kompetensi yang menuntut peseta didik melakukan sesuatu tugas.47 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu langkah yang paling menentukan 

dari suatu penelitian, karena analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil 

penelitian. Analisis data pada penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif 

yaitu penelitian yang bertujuan menjelaskan fenomena yang ada disekitnya 

dengan menggunakan angka-angka untuk menjelaskan karakteristik individu atau 

kelompok.48 

1. Uji-T 

Penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan data sebelum 

perlakuan dengan data sesudah perlakuan dari satu kelompok sampel dan 

dilakukan pengujian hipotesis komparansi dengan uji-t.  

Rumus Uji-t 𝑡 −
𝑀𝑑

√ Ʃ𝑥2𝑑

𝑛(𝑛−1)

 

 

d : Selisih skor gain sesudah dan skor gain sebelum dari setiap 

subjek 

Md :Mean dari selisih pretest dan posttest 

xd :Deviasi masing-masing nilai selisih pretest dan posttest 

____________ 
 
47  Muri Yusuf ,Asesmen dan Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: kencana: 2017), h. 296-297. 

 
48 Syamsuddin. dkk,Metode Penelitian Pendidikan Bahasa. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 25. 
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Ʃ𝑥𝑑
2:Kuadrat deviasis Skorgain terhadap reratanya 

N :Jumlah sampel (sampel penelitian) 

 

2. Uji Hipotesis  

Setelah melakukan Uji-T, langkah selanjutnya adalah melakukan uji 

hipotesis yang bertujuan untuk mengetahui dan menjawab apakah masalah yang 

dirumusan diterima atau di tolak.49 Adapun hipotesis yang terdapat dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

 Ho: Permainan ludo animal tidak adanya peningkatan pengembangan 

terhadap kecerdasan Naturalis anak usia 5-6 tahun. 

 Ha: Permainan ludo animal adanya peningkatan pengembangan terhadap 

kecedasan naturalis anak usia 5-6 tahun. 

Dasar pengambilan keputusan 

Berdasarkan pengambilan t hitung dangan t tabel  

Tolak (Ho) yaitu jika thitung>ttabel maka diterima 

Tolak (Ha) jika thitung < ttabel maka diterima ho. 

Pengujian hipotesis selanjutnya nilai (thitung) di atas dibanding dengan nilai 

t dari tabel distribusi(ttabel). Cara penentuan nilai (ttebel) didasarkan pada taraf 

signifikan α= 0.05 dan dk = n-1 .50 

 

____________ 
 
49 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika,  ( Bandung: Alfabeta, 2016 ), h. 163. 

 

 
50 Supardi, Aplikasi Statistiks Dalam penelitian, (Jakarta: Change Publication, 2013), h. 

324-325. 
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3. Daftar Distribusi Frekuensi 

 Sebelum data di analisis, terlebih dahulu data akan ditabulasikan ke dalam 

distribusi frekuensi. Sudjana mengemukakan langkah-langkah untuk membuat 

distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama yaitu: 

a).  Menentukan rentang (R), ialah data terbesar dikurangi data terkecil. 

b). Menentukan banyak kelas interval dengan menggunakan aturan 

sturges, yaitu: banyak kelas = (1+ 3,3) log n. 

c).  Menentukan panjang kelas interval (P) dengan rumus  

𝑃 =
rentang

banyak kelas
 

 Keterangan : 

 P : Panjang kelas. 

d). pilih ujung kelas bawah pertama, untuk bisa diambil sama dengan data 

terkecil atau data yang terkecil tetapi selisihnya harus dikurang data 

panjang kelas yang ditentukan.51 

e.) Nilai Rata-Rata (�̅�) danstandar deviasi (s) yaitu dengan rumus sebagai 

berikut: 

 �̅�= 
∑F𝑖.𝑋𝑖 

∑Fi
 

keterangan  :  

�̅� = Nilai Rata − rata 

  Fi = frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas pre-test/ post-test 

____________ 
 
51 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung : Tarsito,2018), h. 47. 
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f).  Mencari deviasi standar(s) yaitu dengan rumus:  

  S2  = 
n(∑ fi.xi2)−(∑ fi.xi)2 

 n (n−1)
 

Keterangan:   

N = Sampel 

S2   = Varians  

S  = Simpangan Baku 

Fi = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas interval 

Xi = Tanda kelas interval52 

 

g). Untuk mengetahui nilai dari tes yang telah dilakukan Normal atau tidak 

maka di gunakan rumus Normalitas Sebaran data yaitu sebagai 

berikut: 

       

Keterangan : 

   X2 = Chi Kuadrat 

   Oi = prekuensi pengamatan  

   Ei = frekuensi Yang di harapkan53 

 

____________ 
52 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito,2018), h. 67-94. 

 
 

53 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito,20019), h. 273. 
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F. Pedoman Penulisan   

Sebelum seseorang menulis suatu karya ilmiah atau skripsi seharusnya 

mengetahui pedoman dalam penulisnya, agar suatu karya ilmiah atau skripsi yang 

ditulis terarah dan terstruktur dan tersusun dengan baik dan benar. Pedoman 

penulisan skripsi ini tidak hanya mahasiswa saja yang harus memilikinya, akan 

tetapi akses para dosen pembimbing skripsi juga harus memilikinya, sebagai 

pedoman dalam bimbingan, untuk menilai dan menelaah karya ilmiah atau skripsi. 

Dalam penulisan skripsi dan karya ilmiah ini penulis menggunakan 

paduan Skripsi Tahun 2016 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda aceh.54 

 

____________ 
54 Mujiburrahman. Dkk. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry, Panduan Akademik dan penulisan Skripsi, (Banda Aceh, 2016), 118. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Tk islam Nur Aqidah Bertempat di desa 

Lhok Aman, jalan Blang  Pidie-Tapaktuan, Kecamatan Meukek, kabupaten 

Aceh Selatan. Sekolah TK Islam Nur Aqidah berdampingan dengan rumah-

rumah  warga, sekolah SD dan Mesjid warga Lhok Aman sehingga tempatnya 

strategis dan mudah di jangkau oleh banyak orang,  keadaan fisik TK Islam 

Nur Akidah Tergolong sekolah yang baik di karnakan memiliki bagunan 

sekolah sangat kokoh dan dengan luas tanah 20x20 meter. Dilengkapi dengan 

beberapa bangunan yaitu digunakan sebagai ruang kepala sekolah, ruang 

belajar, toilet dan tempat bermain. Sekolah TK islam Nur Akidah juga 

memiliki pagar, sehingga anak-anak mudah di pantau dan terhidar dari segala 

sesuatu yang tidak di inginkan. 

TK Islam Nur Aqidah Memiliki 4 Kelas Yaitu (TK A) Memiliki 2 

kelas dan (TK  B) Memiliki 2 kelas  yang disertakan dengan Tempat bermain 

dan Halaman yang cukup luas sehingga memudahkan anak untuk bermain. 

Dari jumlah keseluruhan anak yang berjumlah 88 orang  diantaranya yaitu: 40 

orang anak TK-A dan 48 orang anak TK B, dari penjelasan di atas  maka 

dapatdilihat Jumlah tenaga pendidik dan jumlah murid pada TK Islam Nur 

Aqidah melalui tabel berikut: 
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Tabel  4.1 Murid TK-A dan TK-B TK Islam Nur Aqidah 

No Jumlah Murid Jenis Kelamin Jumlah Rombel Jumlah 

Anak P L 

1 TK-A 22 18 2 40 

2 TK-B 21 27 2 48 

 Jumlah Keseluruhan  4 88 

 

Tabel 4.2 Nama-nama Pendidik dan Tenaga kependidikan Tk Islam Nur 

Aqidah 

No  Nama  Jabatan Pendidikan  Ket 

1. Hafnizar. Spd. Aud Kepala 

Sekolah 

S1 PAUD Kepala 

Sekolah 

2 Erlina Wati Operator SMA Operator 

3 Intan Gusrina Guru SMA Guru 

4 Rika Hermayani Guru SMA Guru 

5 Zulhijjah Guru D2 PGTK Guru 

6 Asmi harianti Guru S1 PGSD Guru 
Sumber Data : Dokumentasi Tk Islam Nur Aqidah 

1. Sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana dalam suatu  pendidikan adalah penunjang 

untuk mempermudah proses pembelajaran pada suatu sekolah. Dengan 

adanya fasilitas yang lengkap akan mempengaruhi keberhasilan program 

pendidikan pada TK Islam Nur Aqidah, Sarana dan Alat Permainanyang 

miliki pada TK tersebut Mencukupi dan dalam kondisi baik sehingga 

Memudahkan anak-anak dalam bermain sambil belajar. 

Sarana dan prasaran pada Tk Islam Nur aqidah dapat dilihat pada table 

berikut:   

Tabel 4.3 Keadaan Sarana dan Prasaran pada Tk Islam Nur Aqidah 

No Nama Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2 Ruang Guru 1 Baik 

2 Ruang Belajar 2 Baik 

3 Kamar mandi/ Wc 1 Baik 

4 Taman Bermain 1 Baik 
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5 Kran Air/ Tempat cuci tangan 4 Baik 

6 Kursi Murid 53 Sangat Baik 

7 Meja Guru 4 Baik 

8 Kursi Guru 6 Baik 
Sumber: Dokumentasi Tk Islam Nur Aqidah 

Tabel 4.4 Keadaan Alat Permainan OutdoorDan IndoorTK Islam Nur 

Aqidah 

No Nama Barang Jumlah Keadaan 

 Permainan Outdoor   

1 Perosotan 1 Baik 

2 Ayunan Keranjang 1 Baik 

3 Jungkitan 1 Baik 

4 Tangga Pelangi 1 Baik 

5 Bola Dunia 1 Baik 

6 Ayunan Dorong 1 Baik 

 Permainan  Indoor   

1 Puzzle 15 Baik 

2 Balok 30 Baik 

3 Mainan 40 Baik 

4 Lambang Rambu Lalu Lintas 10 Baik 
Sumber : Dokumen Tk Islam Nur Akidah 

B.  Deskripsi Pelaksanaan  Dan Hasil Penelitian  

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada satu kelas dengan jumlah 

15 orang anak yaitu sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat pengaruh penggunaan Media Ludo Animal Dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Naturalis Anak usia 5-6 Tahun pada TK Islam Nur Aqidah 

Meukek, Aceh Selatan.     

Pada pelaksanaan penelitian ini di hari pertama diberikannya Tes awal 

(Pretest) guna untuk melihat pemahaman anak tentang kecerdasan naturalis, 

kemudian Pada Hari Selanjutnya di berikan perlakuan (treatment)  selama 4 

hari dan di akhiri dengan pemberian (posttest) untuk meihat hasil 

perkembambangan Kecerdasan Naturalis Pada anak yang di ukur dengan 7 

indikator penelitian. 
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Berikut adalah jadwal penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada TK 

Islam Nur Aqidah Meukek Aceh Selatan, Pelaksanaan Penelitian ini 

dilakukan kurang lebih selama 6 hari yang dilaksanakan pada tanggal 22 

september sampai dengan 28 september 2021.     

Tabel 4.5Jadwal Penelitian di TK Islam Nur Aqidah 

No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan 

1 Rabu / 22 September 2021  60 Menit Pretest  

2 Kamis / 23September 2021  60 Menit Treatment 1 

Sesuai RPPH 

3 Jum’at/ 24 September 2021  60 Menit Treatment 2 

Sesuai RPPH 

4 Sabtu/ 25September 2021  60 Menit Treatment 3 

Sesuai RPPH 

5 Senin/ 27 September 2021   60 Menit Treatment 4 

Sesui RPPH 

6 Selasa/ 28 September 2021  60 Menit Posttest 

Melalui daftar jadwal penelitian di atas maka dapat dilihat Nilai  pre-

test dan post-test anak pada kelas eksperimen pada Tabel berikut: 

Tabel 4.6 Daftar Nilai anak pada kelas eksperimen di TK Islam Nur 

Aqidah 

No Nama Anak Pre-test Post-test 

Skor Skor 

1 MJ 4 11 

2 RS 3 10 

3 NW 4 12 

4 KS 6 9 

5 IK 8 12 

6 AS 7 12 

7 WF 6 12 

8 AC 5 8 

9 KC 5 7 

10 AG 4 9 

11 FR 3 4 

12 MR 4 8 

13 QZ 3 7 

14 MK 5 11 

15 RK 4 12 
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Jumlah  76 124 

Jumlah Rata-Rata 5,0 8,2 

Sumber Data: Hasil Penelitian diTk Islam Nur Aqidah. 2021  

Berdasarkan dari hasil pre-test dan post-test pada kelas eksperimen 

maka dapat dilihat hasil nilai  rata-rata dari pre-test pada kelas eksperimen 

5,0. Sedangkan dari hasil nilai post-test adalah 8,2. 

C. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Analisis Data Pre-test pada Kelas Eksperimen 

Berdasarkan dari data pre-tes di atas maka distribusi Frekuensi 

digunakan untuk nilai pre-test pada anak adalah sebagai berikut: 

a) Menentukan Rentang  

 Rentang   = Data Terbesar-Data Terkecil  

   =  8-3 

   = 5 

b) Banyak Kelas Interval 

Banyak kelas  = 1+ 3,3 log n 

   = 1+ 3,3 log 15 

   = 1+ 3,3 (1,17) 

   = 1+3,861 

   = 4,861 ( Maka Diambil = 5) di ambil atau di 

bulatkan menjadi 5 agar memudahkan peneliti dalam  menghitung dan mencari 
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data distribusi frekuensi nilai pre-test pada kelas eksperimen dan banyak kelasnya 

adalah 5.        

c) Menentukan panjang kelas interval  

  P  =
Rentang

Banyak Kelas
 

             = 
5

4
 

   = 1, 25 (maka di ambil 1)   di karenakan selisih nilai 

ataupun panjang kelas pada data distribusi frekuensi nilai pre –

test kelas eksperimen adalah 1.  

Tabel 4.7 Data Distribusi Frekuensi Nilai pre-test Kelas Eksperimen  

Nilai Tes Fi Xi Xi2 Fi.Xi Fi.Xi2 

3-4 8 3.5 12,25 28 98 

5-6 5 5.5 30,25 27,5 151 

7-8 2 7.5 56,25 15 112,5 

9-10 0 9,5 90,25 0 0 

11-12 0 11,5 132,25 0 0 

Total ∑15   70,5 361,5 
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar deviasi 

sebagai berikut:  

 �̅�= 
∑F𝑖.𝑋𝑖 

∑Fi
 

= 
70,5

15
 

= 4,7 

S2 = 
n(∑ fi.xi2)−(∑ fi.xi)2 

 n (n−1)
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=
15(361,5)−(70,5)2

15(15−1)
 

=
5.422,5−4.970,5 

210
 

= 
452

210
 

= 2,15 

=√2,15 

S1
 = 1,4 

 

Hasil dari perhitungan data di atas dapat diperoleh dengan nilai Rata-

Rata𝑥1 = 4,7 sedangkan standar deviasinya adalah S2 = 2,15 dan simpangan baku  

S1 adalah = 1,4 

d). Uji Normalitas  

Rumus untuk mencari normalitas sebaran di uji chi kuadrat adalah : 
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Tabel 4.8 Pengolahan Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Pretest Anak pada 

TK Islam Nur Aqidah 
Kelas 

Interval 

Frekuensi 

pengamatan(Oi) 

Batas 

kelas 

Z 

score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Harapan 

(Ei) 

Chi 

Kuadrat 

(X2) 

  2,5 -

1,57 

0,4418    

3-4 8    0,3861 5,7915 0,8421 

  4,5 -

0,14 

0,0557    

5-6 5    0,4554 6,831 0,4907 

  6,5 1,28 0, 3997    

7-8 2    0,0969 1,4535 0,2019 

  8,5 2,71 0,4966    

9-10 0    0,0034 0,051 0 

  10,5 4,14 0,5000    

11-12 0    0 0 0 

  12,5 5,57 0,5000    

Jumlah 15      1,5377 

Keterangan :  

Batas kelas = Batas bawah- 0,5= 3-0,5= 2,5 

= Batas atas + 0,5 = 11+ 0,5 = 12,5 

Zscore= 
xi−�̅�

s
 

= 
2,5−4,7

1,4
 

=
−2,2

1,4
 

= - 1,57 

Zscore = 
(rata−rata−(batas kelas)

variansi
 

Luas daerah = (0,4418-0,0557) = 0,3861 

Frekuensi Harapan = luas daerah x n 
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Frekuensi Harapan = 0,3861 x n = 5,7915 

Berdasarkan taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebesaran 

dk= k-1 (5-1= 4), maka tabel dari chi kuadrat x2
(0,05)(14) diperoleh 9,488. 

Oleh karena itu x2 hitung (1,5377)<x2 tabel (9,488), maka dapat 

disimpulkan bahwa sebaran data pretest pada anak kelas B2 di TK Islam 

Nur Aqidah adalah berdistribusi normal.  

2). Analisis Data post-test pada kelas Eksperimen 

Berdasarkan dari data post- test di atas maka distribusi Frekuensi 

pada anak adalah sebagai berikut : 

a). Menentukan Rentang   

Rentang  = Data Terbesar-Data Terkecil  

 =  12-4 

 = 8 

 

b). Banyak Kelas Interval 

Banyak kelas  = 1+ 3,3 log n 

  = 1+ 3,3 log 15 

  = 1+ 3,3(1,17) 

  = 1+3,861 

  = 4,861 
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 = ( Maka Diambil = 5) di ambil atau di bulatkan menjadi 5 

agar memudahkan peneliti dalam  menghitung dan mencari data distribusi 

frekuensi nilai post-test pada kelas eksperimen dan banyak kelas nya adalah 5.        

 

c.) Menentukan panjang kelas interval 

P  = 
Rentang

Batas Kelas
 

 = 
8

5
 

 = 1,6 ( Di ambil 1)  di karenakan selisih nilai ataupun panjang 

kelas pada data distribusi frekuensi nilai post –test kelas 

eksperimen adalah 1.  

Tabel 4.9 Data Distribusi Frekuensi Nilai post-test Kelas Eksperimen 

Nilai 

Tes 

Fi Xi Xi2 Fi.Xi Fi.Xi2 

4-5 1 4,5 20,25 4,5 20,25 

6-7 2 6,5 42,25 13 169 

8-9 4 8,5 72,25 34 289 

10-11 3 10,5 110,25 31,5 248,0625 

12-13 5 12,5 156,25 62,5 781,25 

Total 15   145,5 1.507,56 
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data 

 

Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar deviasi 

post- tes sebagai berikut:  

�̅�= 
∑F𝑖.𝑋𝑖

∑Fi
 

= 
145,5

15
 



50 
 

 
 

= 9,5 

S2  = 
n(∑ fi.xi2)−(∑ fi.xi)2 

 n (n−1)
 

   =
15(1.507,56 )−(145,5)2

15(15−1)
 

=
22.613,4 − 21.170,25

210
 

=
1.443,15

210
 

=√6,87 

S1      = 2,62 

 Hasil dari perhitungan data di atas dapat diperoleh dengan nilai Rata-

Rata𝑥1 = 9,5 sedangkan standar deviasinya adalah S2 = 6,87 dan simpangan baku  

S1adalah = 2,62. 

 

e). Uji Normalitas  

Rumus untuk mencari normalitas sebaran pada uji chi kuadrat post-test 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 Pengolahan Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Post-test Anak 

pada TK Islam Nur Aqidah 
Kelas 

Interva

l 

Frekuensi 

pengamatan(Oi

) 

Bata

s 

kelas 

Z 

score 

Batas 

Luas 

Daera

h 

Luas 

Daera

h 

Frekuens

i 

Harapan 

(Ei) 

Chi 

Kuadra

t (X2) 

  3,5 -2,26 0,4881    

4-5 1    0,0524 0,786 0,0582 

  5,5 -1,52 0, 4357    

6-7 2    0,1593 2,3895 0,0634 

  7,5 - 

0,76 

0, 2764    

8-9 4    0,2764 4,146 0,0051 

  9,5 0 0    

10-11 3    0,2764 4,146 0,3167 

  11,5 0,76

3 

0,2764    

12-13 5    0,1593 2,3895 2,8519 

  13,5 1,52 0,4357    

Jumlah 15      3,29 

 

Keterangan :  

Batas kelas = Batas bawah- 0,5= 4-0,5=3,5 

Niai kelas atas + 0,5 = 13,5 

Zscore= 
xi− �̅�

s
 

= 
3,5−9,5

2,62
 

=
−6

2,62
 

= - 2,26 

Zscore = 
(rata−rata−(batas kelas)

variansi
 

Luas daerah = ( 0,2764- 0,4357) = -0,1593 
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Frekuensi Harapan = luas daerah x n 

Frekuensi Harapan = (0,0524 x15) = 0,786  

Berdasarkan taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebesaran 

dk= k-1 (15-1= 14), maka tabel dari chi kuadrat x2
(0,05)(14) diperoleh 

23,685. Oleh karena itu x2 
hitung (3,29) < x2 

tabel (9,488), maka dapat 

disimpulkan bahwa sebaran data post-test pada anak kelas B2 di TK Islam 

Nur Aqidah adalah berdistribusi normal. 

Setelah di uji normalitas maka akan dilakukan uji t  untuk 

mengetahui adanya pengaruh permainan media ludo animal dalam 

mengembangakan kecerdasan Naturalis pada anak usia 5-6 tahun pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.11 Uji T (Untuk Melihat Peningkatan Permainan Media   

 Ludo Animal) 

No Nama skor perolehan Gain 

(di) 

Xd Xd2 

   
(Y-X) di-Md 

 

  Pre-test post-test      

(x) (y)     

1 MJ 4 11 7 2.2 4.84 

2 RS 3 10 7 2.2 4.84 

3 NW 4 12 8 3.2 10.24 

4 KS 6 9 3 -1.8 3.24 

5 IK 8 12 3 -1.8 3.24 

6 AS 7 12 5 0.2 0.04 

7 WF 6 12 6 1.2 1.44 

8 AC 5 8 3 -1.8 3.24 

9 KC 5 7 2 -2.8 7.84 

10 AG 4 9 5 0.2 0.04 
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11 FR 3 4 1 -3.8 14.44 

12 MR 4 8 4 -0.8 0.64 

13 QZ 3 7 4 -0.8 0.64 

14 MK 5 11 6 1.2 1.44 

15 RK 4 12 8 3.2 10.24 

Total       72   66.4 

  

Keterangan : 

Menghitung nilai rata-rata gain (d) 

Md= 
72

15
 

Md= 4,8 

Menentukan nilai thitung dengan menggunakan rumus : 

𝑡 =
𝑀𝑑

√
∑𝑥2𝑑

𝑛(𝑛 − 1)

 

𝑡 =
4,8

√
66,4

15(15 − 1)

 

𝑡 =
4,8

√66,4
210

 

𝑡 =
4.8

√0,316
 

𝑡 =
4,8

0,56
 

𝑡 = 8,57 
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d) Uji hipotesis  

Setelah melakukan uji T maka akan dilakukan uji hipotesis guna 

untuk mengetahui apakah rumusan hipotesisnya diterima atau ditolak , 

pengaruh penggunaan media Ludo Animal dalam mengembangkan 

kecerdasan Naturalis anak usia 5-6 tahun di TK Islam Nur Aqidah Meukek 

Aceh Selatan. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan Thitung (Uji-

t) dengan menggunakan Ttabel  menggunakan perolehan skor test awal (pre-

test) dan skortes akhir (post-test). Hipotesis Ha diterima jika  thitung> ttabel. 

Sedangkan tolak Ho apabila thitung <ttabel. 

Berdasarkan hasil hitung diperoleh thitung = 8,57 dari tabel taraf 

signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan dk= n-1 (15-1=14), maka 

nilai Ttabel diperoleh t(0,05) (14) = 1,76 sehingga di peroleh thitung = 8,57 > ttabel 

= 1,76. 

 

D. Pembahasan  

Penelitian dilakukan pada TK Islam Nur Aqidah, sampel yang 

digunakan dan diteliti pada penelitian ini terdiri dari 1 kelas yaitu kelas 

eksperimen. Dimana hasil pengamatan sebelumnya menjelaskan bahwa 

kecerdasan naturalis pada anak masih kurang berkembang dikarenakan masih 

banyak anak yang belum mampu mengenali, mengelompokkan, membedakan  

binatang berdasarkan karakteristik, ciri-ciri, belum mengetahui binatang 
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berbahaya atau tidak dan suka mengurung dan suka menangkap binatang-

bintang kecil untuk dijakan hak milik dan mainannya. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan di TK Islam Nur 

Aqidah pada tahun ajaran 2020/2021 pada anak kelas B2 peneliti telah 

melaksanakan proses pembelajaran untuk mengembangkan kecerdasan 

naturalis pada anak usia 5-6 tahun yaitu dengan menggunakan media ludo 

animal. Tes awal (pre-test) memiliki keseuruhan nilai rata-rata 5,2 dalam 

kategori Mulai Berkembang (MB). Sedangkan pada nilai tes akhir (post-test) 

memiliki keseluruhan nilai rata-rata 8,2 yaitu dalam kategori Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH).  

Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa permainan  Media Ludo 

Animal dapat mengembangkan kecerdasan Naturalis pada anak usia 5-6 tahun 

di  TK Islam Nur Aqidah. Media ludo animal bisa dikatakan mampu 

mengembangkan kecerdasan Naturalis anak  dikarenakan dilihat dari hasil tes 

awal yaitu sebelum diberikannya perlakuan memiliki nilai rendah sedangkan 

setelah diberikanya perlakuan (post-tes) memiliki nilai tinggi dan meningkat. 

Maka berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan media ludo animal ini dikatakan berhasil dikarenakan dapat 

mengembangkan kecerdasan Naturalis pada anak usia 5-6 tahun pada TK 

Islam Nur Aqidah Meukek Aceh Selatan.   

Menurut sriyanti, Dkk menyatakan bahwa pengembangan kecerdasan 

naturalis dapat dilakukan dengan cara: 1) mengenalkan benda yang ada di 
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alam sekitar rumah (seperti burung, serangga dan sebagainya). 2) Mintalah 

pada anak untuk menceritakan apa yang telah  diketahuinya tentang alam. 3) 

Membawa hewan peliharaan langsung ke kelas dan anak di berikan tugas 

untuk menceritakan prilaku hewan tersebut sesuai dengan pengalamannya.55 

Kecerdasan naturalis sangat penting di ajarkan dan dikenalkan kepada 

anak dari usia dini agar anak lebih mengetahui berbagai hal dan peristiwa-

peristiwa yang terjadi di alam sekitarnya yaitu mengenal hewan, tumbuhan-

tumbuhan dan lain sebagainya. Maka kecerdasan naturalis dapat 

dikembangkan melalui beberapa cara yaitu : guru mengajak anak menikmati 

alam terbuka, menyedikan buku/CD yang berkaitan dengan hewan dan 

tumbuhan, menciptakan permainan yang berhubungan dengan unsur alam, 

misalnya membandingkan bentuk buah-buahan, bunga ataupun dengan 

menebak suara binatang.56 

Maka kecerdasan Naturalis sangat penting dikembangkan untuk anak 

dari sejak dini agar anak lebih memahami dan mengenali alam sekitar, 

tumbuhan  dan hewan.  Media media Ludo Animal sangat cocok digunakan 

untuk mengembangkan kecerdasan Naturalis pada anak Usia Dini 

dikarenakan Melalui hal itu anak dapat dengan mudah berinteraksi dengan 

alam bebas dan anak mudah mengetahui berbagai hal tentang binatang yaitu 

____________ 
 
55 Sriyanti Rahmatunnisa, Dkk . Upaya Mengembangkan kecerdasan Naturalis Anak Usia 

4-5 Tahun Melalui Berain pasir,  Yaa BunayyaJurnal Pendidikan Anak usia Dini,  Vol 2, No 1, 

Mei 2018, h. 71 

 

 
56 Dadang Kadarusman, Natural Intelligence Leadership, (Depok: Penebar Swadaya 

Grub, 2018),H.16.    
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mengetahui binatang yang berbahaya/tidak, mengetahui habitat binatang, 

mengetahui hewan yang dilindungi dan tidak, mengetahui suara binatang dan 

sebagainya. Dengan adanya media ludo Animal  anak lebih fokus dan lebih 

menarik perhatian di karnakan lebih bervariasi dari media biasanya.         

Adapun hasil  penelitian yang dilakukan di TK Islam Nur Aqidah 

sebelumnya menjelaskan berdasarkan perhitungan dari hasil pre-test,  di 

peroleh nilai rata-rata 𝑥1 = 4,7 standar deviasi S2 = 2,15 dan simpangan baku 

adalah S1= 1,4. Sedangkan perhitungan dari hasil post-test, diperoleh nilai 

rata-rata 𝑥1= 9,5, standar deviasi S2 = 6,87, dan simpangan baku S1 = 2,62.  

Dari hipotesis di atas maka memperoleh hasil penilaian observasi 

terhadap pengaruh Media Ludo Animal dalam mengembangkan kecerdasan 

Naturalis pada anak usia 5-6 tahundapat dilihat dari nilai tes awal (pre-test) 

sebesar 4,8, sedangkan pada tes akhir (post-test) sebesar 8,2.  

Tabel 4. 12 Nilai rata-rata hasil belajar anak pada tes awal (pre-test) da 

tes akhir (post- test) pada kelas eksperimen 

No Tahapan Kelas eksperimen 

1 Pre-test 5,0 

2 Post-test 8,2 
Sumber: Hasil observasi kegiatan anak, pada tahun 2021 

Hasil dari analisis  di atas pada proses pembelajaran berlangsung 

menunjukkan bahwa pengaruh media Ludo Animal  dapat mengembangkan 

kecerdasan Naturalis Pada anak usia 5-6 tahun.  

Diketahui bahwa media ludo Animal sangat mudah digunakan dan di 

sukai oleh banyak anak dikarnakan bentuknya bervariasi dan menarik 
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perhatian anak.  Dengan adanya penelitian ini anak lebih mudah mengenali 

dan mengetahui binatang, anak tidak mudah menangkap dan mengurung 

binatang-binatang kecil untuk kesengannya dalam bermain, anak mengetahui 

suara dari binatang, manfaat dan bahayanya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa (pre-test) tes awal anak mendapatkan nilai BB (7 orang), 

MB (5 orang), BSH (2 orang), dan BSB (1 orang). Sedangkan data post- test 

(tes akhir) yang mendaptkan nilai BB (1 orang), MB (2 orang), BSH (4 

orang),dan BSH (8 orang).     

Melalui pencapaian indikator yang telah di rancang maka keberhasilan 

anak membuktikan berkembang sesuai harapan (BSH). Dari hasil penelitian 

tersebut membuktikan bahwa penggunaan media Ludo Animal dapat 

mengembangkan kecerdasan naturalis pada anak usia 5-6 tahun.  

Maka hasil dari penelitian yang saya lakukan dapat diperoleh nilai 

rata-rata belajar anak pada tes awal (pre-test) 5,0 dan tes akhir (post-test) 8,2 

dan dapat dikatakan penelitian ini berkembang dengan Ha diterima dan HO 

ditolak.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis data yang telah dilakukan pada TK 

Islam Nur Aqidah Meukek Aceh Selatan dengan jumlah sampel 15 orang 

anak dapat disimpulkan bahwa penggunaan media ludo animal dapat 

mengembangkan kecerdasan naturalis pada anak usia 5-6 tahun. Hal ini 

dapat dibuktikan dari hasil nilai pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen. Berdasarkan perhitungan uji-t diperoleh thitung lebih besar dari 

pada ttabelyaitu = 8,57> 1,76 maka Ha di terima dan HO ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan penggunaan media ludo animal dapat mengembangkan 

kecerdasan naturalis pada anak usia 5-6 tahun. 

 

B. Saran   

Berdasarkan dari hasil pelaksanaan penelitian maka ada beberapa 

saran yang ingin penulis kemukakan : 

1. Penelitian selanjutnya dapat membuat berbagai media lain agar 

dapat  mengembangkan kecerdasan naturalis pada anak. 

2. Bagi guru diharapkan agar dapat menggunakan media ludo 

Animal dalam mengembangkan kecerdasan Naturalis pada anak 

usia 5-6 tahun. 

3. Bagi kepala sekolah yang bertugas sebagai pengarah untuk para 

guru yang ada disekolah tersebut agar lebih memperhatikan pada 

saat proses belajar.  
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4. Mengajar yang diterapkan oleh seluruh guru. Jika ada kesalahan 

atau kekeliruan dalam penerapan pembelajaran agar dapat 

diperbaiki secepat mungkin. Dan diharapkan guru lebih kreatif 

dan bervariasi dalam penggunaan  media dan melaksanakan 

pembelajaran agar anak didik  tidak mudah bosan  dan lebih 

tinggi tingkat keingin tahuannya dan tida dalam pembelajaran 

yang telah dirancang sebelumnya. 
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